




A. Latar Belakang 
Anak merupakan anugerah dan harapan bagi setiap keluarga. 
Semua pasangan suami istri hmenginginkan kehadiran seorang anak yang 
tentu jasmani dan rohaninya sehat hingga memberikan perubahan baru dan 
menambah kebahagiaan dalam keluarga. Namun seperti yang sudah 
diketahui beberapa anak dilahirkan dengan kondisi yang kurang sempurna. 
Cukup banyak anak yang dilahirkan dengan membutuhkan perhatian 
spesial atau keterbatasan fisik maupun mental. Anak dengan kebutuhan 
khusus memiliki makna anak dengan gangguan perkembangan mental atau 
intelektual, sosial, dan emosional.  
Salah satu contoh anak berkebutuhan khusus ialah anak dengan 
down syndrome. Down syndrome memiliki definisi kelainan genetik, 
dengan keadaan keterbatasan perkembangan fisik dan mental kelainan ini 
disebabkan oleh ketidaknormalan perkembangan kromosom (Rahma & 
Indrawati, 2017). Menurut World Health Organization (WHO), setiap 
satu kelahiran Down Syndrome ada seribu hingga 1.100 kelahiran 
normal di seluruh dunia. Setiap satu tahun memiliki rasio tiga ribu 
hingga lima ribu kelahiran dengan keadaan seperti ini. Organisasi ini 
mengasumsikan terdapat delapan juta manusia dengan Down Syndrome 
di seluruh dunia (Kemenkes RI, 2019). Down syndrome di Indonesia 
menunjukkan kenaikan, hasil dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
pada tahun 2010, antara anak 24 sampai 59 bulan, peristiwa down 
syndrome sebesar 0.12 %. Di tahun 2013 meningkat menjadi 0,13 % lalu 
di tahun 2018 angkanya meningkat lagi hingga 0,21 % (Kemenkes RI, 
2019). 
Penderita down syndrome umumnya cenderung memiliki kelainan 
fisik berupa muka yang identik dengan sesama penderita dan berkembang 
2 
 
secara lambat dibandingkan anak seusianya. Anak dengan down syndrome 
kemampuan intelektualnya berbeda dengan anak normal, memiliki 
keterbatasan dalam kemampuan berkomunikasi dan melakukan aktivitas 
sehari-hari (Rachmawati & Masykur, 2016). Dengan keterbatasan yang 
dimiliki, anak tersebut membutuhkan pendampingan lebih dari kedua 
orang tua dan peranan mereka sangat krusial agar anak terlatih dalam 
melakukan aktivitasnya sehingga siklus perkembangannya tetap terjaga. 
Kreativitas dan usaha dalam mengajarkan segala macam kegiatan serta 
selalu mengajak berkomunikasi pada anak tersebut dapat membantu anak 
berkembang dalam melakukan aktivitas secara mandiri dan dapat berbaur 
dengan masyarakat walaupun dengan keterbatasan. Anak down syndrome 
memang memiliki keterbatasan tetapi bukan berarti anak down syndrome 
tidak bisa berkembang dan berprestasi nantinya. Anak down syndrome  
juga tetap mempunyai hak yang sama dengan yang lain untuk 
berkembang, bedanya hanya respon yang diberikan akan lebih lambat dari 
anak yang lain. Merawat anak dengan baik, mencari tahu segala sesuatu 
tentang anak down syndrome, dan memberikan kasih sayang keluarga 
terutama orang tua akan membuat anak mendapatkan kebahagiaan dan 
dapat berkembang dengan baik. Komunitas orang tua penyandang anak 
down syndrome juga baik untuk menambah pengetahuan orang tua, para 
orang tua bisa saling memberikan informasi pengalamannya dalam 
merawat anak down syndrome. 
Situasi pandemi Covid-19 seperti sekarang ini (coronavirus disease 
2019), merupakan penyakit menular yang diakibatkan oleh SARS-CoV-2. 
Penyakit ini berimbas pada gangguan sistem pernafasan, mulai dari flu 
bahkan peradangan paru-paru atau pneumonia. Penularannya terjadi 
dengan ketidaksengajaan menghirup percikan air ludah dikeluarkan pada 
saat bersin, batuk, bernafas dan, melakukan pertemuan jarak dekat satu 
dengan yang lain. Dengan adanya penularan tersebut, pemerintah 
memberikan aturan social distancing sehingga segala aktivitas sosial 
dibatasi termasuk sekolah-sekolah ditutup dan diganti dengan metode 
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belajar daring. Hal ini akan berdampak pada anak down syndrome, dimana 
anak down syndrome tidak bisa bermain, bersosialisasi dan terhambatnya 
proses akademis anak down syndrome. Terbatasnya aktivitas pada masa 
pandemi ini peran orang tua kian penting untuk anak down syndrome 
karena akan lebih membutuhkan perhatian ekstra dari kedua orang tua baik 
dalam melatih, mendampingi, dan melakukan pembelajaran dalam setiap 
aktivitas sehari-hari untuk memantau perkembangannya. 
Pada penelitian yang akan peneliti laksanakan di SLB Negeri 
Batang, terdapat 98 siswa/siswi down syndrome yang duduk dibangku 
Sekolah Dasar. Di masa pandemi ini KBM (kegiatan belajar mengajar) di 
SLB Negeri Batang ditiadakan dan diganti dengan kegiatan door to door 
yang dilakukan oleh guru SLB Negeri Batang. Tetapi dampak dari 
pandemi covid-19 ini tidak semua siswa/siswi bisa memperoleh kegiatan 
belajar mengajar door to door tersebut dikarenakan lokasi yang terlalu 
jauh.  
Berdasarkan pemaparan diatas peneliti memiliki ketertarikan 
meneliti dan mengetahui pengalaman orang tua dalam mengasuh anak 
down syndrome di masa pandemi ini. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengalaman orang tua saat mengasuh anak down syndrome 
ketika masa pandemi covid-19? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui pengalaman orang tua dalam mengasuh anak down 
syndrome pada masa pandemi covid-19 
2. Tujuan khusus 
a. Mendeskripsikan karakteristik anak down syndrome 
b. Mendeskripsikan pola asuh orang tua terhadap anak down 
syndrome pada masa pandemi covid-19 
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c. Mendeskripsikan kendala yang orang tua alami dan cara 
mengatasinya selama mengasuh anak down syndrome pada masa 
pandemi covid-19 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Mampu memberikan wawasan baru terkait pengalaman orang tua 
dalam mengasuh anak down syndrome dan memaparkan informasi 
proses pengembangan pendidikan pada anak down syndrome terutama 
pada masa pandemi covid-19. 
2. Praktis 
a. Untuk Orang Tua 
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan baru 
terkait pengalaman orang tua dalam mengasuh anak down 
syndrome. 
b. Untuk Masyarakat 
Hasil penelitian diharapkan memberikan informasi terkhusus untuk 
masyarakat yang mempunyai anak down syndrome juga mampu 
memberikan perilaku yang baik pada pengidap down syndrome. 
c. Untuk Peneliti 
Hasil Penelitian  menambah pengetahuan tentang pengalaman 
orang tua yang mengasuh anak down syndrome, lalu diharapkan 
melakukan pengaplikasian dengan sesuai disaat menghadapi orang 
tua anak. 
E. Keaslian Penelitian 
1. Rahma & Indrawati (2017) dengan judul Pengalaman Pengasuhan 
Anak Down Syndrome (Study Kualitatif Fenomenologis Pada Ibu 
yang Bekerja). Penelitian dilakukan di YPAC Semarang pada tahun 
2017. Metode kualitatif sebagai metode penelitian, mengambil sampel 
sebanyak 3 responden. Hasil dari penelitian adalah pengalaman orang 
tua yang bekerja sanggup membagi waktu pada pengasuhan anak dan 
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mengurus pekerjaan, peristiwa ini ada karena terjadinya dukungan 
eksternal dari sana famili dan lingkungan disekitar tempat tinggal. 
2. Rachmawati & Masykur (2016) pada penelitiannya tentang 
pengalaman seorang  ibu yang mengasuh anak Down Syndrome. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Klaten tahun 2016. Metode kualitatif 
sebagai metode penelitian, mengambil sampel sebanyak 3 responden. 
Hasilnya adalah keseluruhan subjek mengasuh anak disebabkan 
motivasi dari dalam diri. Selain itu faktor support dari sanak famili 
dan lingkungan juga berpengaruh. Dukungan dari sanak famili dan 
lingkungan mampu mengurangi stress Ketika melahirkan anak dengan 
gangguan. Pemahaman dan penerimaan diri disertai faktor eksternal 
menjadikan keseluruhan subjek paham akan kondisi yang dialami 
anak dan berusaha untuk memberikan pengasuhan yang terbaik secara 
tepat.  
